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EKOLOGI, EKOLOGI MANUSIA, EKOLOGI TERAPAN,
DAN ILMU LINGKUNGAN?

M. Soerjani
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Universitas Indonesia

1 Ekologi = ilmu tentang rumah tangga makhluk hidup {oikos = rumah tangga),
yakni ilmu yang mempelajari susunan dan fungsi makhluk hidup dan komponen
fainnyz, yang memungkinkan berlangsungnya kehidupan. Ekonomi = ilmu tentang
pengelolaan rumah tangga (manusia}; pembagian sumber daya, yakni bagaimana
sumber daya harus dikelola untuk menunjang kehidupan manusia dengan sebaik-
baiknya.

2 Ekologi dan ekonomi sering nampak berbenturan satu dengan yang lain, Karena
masing-masing memandang sesuatu yang sama dengan kaca mata disiplinnya yang -
sempit, sehingga benda, keadaan, peristiwa, atau hal yang sama itu dilihat seolah-
olah sebagai benda, keadzan, peristiwa, atau hal yang berbeda. Szlah satu ciri yang
sering membuat perzedaan ‘besar antara ekologi dan ekonomi adalah adanya
pilihan pada ekonomi. |adi ekonomi adalah masalzh pilihan, karena manusia dapat
memilih, sedangkan dalam ekologi sesuatunya dalam keadaan netral, jadi tidak ada
kemungkinan untuk “memilih’* dalam arti yang sebenarnya,

3 Hipotesis Gaia menyatakan hubungan bumi dengan kehidupan sebagai berikut :
individu makhluk hidup tidak saja beradaptasi dengan lingkungan fisiknya melalui
tingkah laku kehidupannya dalam ekosistem, tetapi juga mempengaruhi lingkungan
kimia fisik sedemikian rupa sehingga menjadi sesuai untuk mendukung kehidupan-
nya. Organisme, kitususnya mikroorganisme (perombak) mengalami perkemaang-
an bersama lingkungan hidup fisik sehingga menimbulkan suatu sislem pengendali-
an yang pelik {intricate contro/ system) yang memungkinkan bumi ini layak untuk
berlangsung dan berkembangnya kehidupan,

4 Dalam ekologi kita kenal beberapa pendckatan pengkajian, Ekologi yang mengkaji
hubungan antarjenis makhluk hidup disebut sinekologi. Misalnya yang menghuni
- suatu habitat, atav sekelompok guild, yakni berbagai jenis binatang yang macam
makanannya sama, misalnya kijang, kelinci, dan belalang yang sama-sama pema-
kan rumput. Jadi adz sinekologi danau Tempe, sinckologi pemakan rumput, dll.
Autekologi adalah pengkajian terhadap satu jenis {spesies) makhluk hidup, misal-
nya autekologi nyamuk Anropheles, autckologi alang-alang, serta autekologi manu-
sia yang artinya suatu kajian ekologi khusus dengan pusat perhatian pada nyamuk,
alang-alang, atau manusia, Sinekologi danau Tempe atau autekologi manusia biasa-
nya disebut saja ekologi danau Tempe serta ekologi manusia, karena dengan
mengenai subyeknya kita tahu yang satu sinekologi yang lain autekologi.

* Disampaikan pada Konperensi Nasional X Pusat Studi Lingkungan, Bogor, 7 - 10 Januari 1991
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S Dengan ekologi manusia yang memfokuskan pengkajian pada kedudukan dan
peranan manusia, maka dapat difahami bahwa ekologi manusia pada dasarnya
mengkaji Imgkxngan hidup manusia (the human environment) yang sering hanya
disebut lingkungan hidup saja, schingga pada dasarnya ekologi manusia mem-
punyai kesamaan, bahkan sering juga dianggap sama dengan ilmu lingkungan.
Walaupun saya berpendapat, bahwa ilmu lingkungan mempunyai landasan dasar
yang lebih lUas, lebih netral dan lebih obyektif mengenai kchidupan {di mana
manusia adalah satu bagian daripadanya). Lebih daripada ekologi manusia yang
terutama hanya memfokuskan perhatian pada manusia atau kebutuhan manusia.
Saya juga menganggap bahwa ilmu lingkungan adalah ekologi terapan, yakni bapai-
mana manusia telah berperilaku, dan bagaimana seharusnya berperilaku untuk me-
langsungkan perikehidupan dan meningkatkan kesejahteraan diri, sesama manusia,
dan makhluk hidup lainnya.

6 Salah satu kelebihan penting dari manusia dlbandlng makhluk hidup lainnya dalam
biosfir adalah dalam hal dimilikinya neosflr {noos = fikiran; sphere = bulatan).
Dengan alam fikirannya itu, ciri penting yang dimilikinya adalah, kemampuannya
untuk memilih, menciptakan pilihan, dan menentukan pilihan. Kemampuan me-
milih ini lebih sering mendorong seseorang untuk bersikap subyektif, terlalu me.
mentingkan diri sendiri, menghasilkan terlalu banyak eksternalitas yang negatif.
Hal ini mengakibatkan berlangsungnya makin banyak kegiatan manusia yang tidak
berlanjut (tidak sustainable). Suatu sistem yang tidak sustainable dalam ekologi

- adalah sistem yang terbatas (open system), tidak mantap (unstable dan immature),
oleh karenanya harus selzlu ditopang oleh materi dan energi dari luar. adi begitu
terjadi kerawanan hubungan dengan sistem penopangnya, maka sistem seperti itu
dapat lumpuh (collapse). Salah saw penjabaran dari konsep ekologi tentang ke-
tergantungan setiap komponen dalam sistem terhadap komponen lainnya dalam
ilmu lingkungan {walaupun dengan derajat ketergantungan yang berbeda-beda)
adalah etika lingkungan mulai dari : egoisme atau individualisme, humanisme,
sentientisme, vitalisme, dan altruisme. Dengan ctika ini diharapkan manusia lebih
mampu mengendalikan diri, dan berperan lebih positif dalam kehidupan,

7 Ekologi mengajarkan obyecktivitas. Juga dalam melihat berbagai fenomena alam
yang netral yang sering kita fahami secara subyektif dan tidak netral, Misalnya
terhadap harimau (pemangsa pada umumnya) yang kita anggap ganas, kejam,
buas, rakus, dan sebagainya, Tetapi sebenarnya penilaian seperti itu keliru. Dengan
mernahami makna jaring-jaring kehidupan (the web of fife) serta struktur makanan
(trophic structure) kita sebenarnya tahu bahwa hal itu terjadi secara wajar sekali,
netral, dan bukan kepanasan atau kerakusan melainkzn masalah perjuangan hidup
(struggle for existence atau survival). Menurut hukum alam yang ada adalah yang
sesuai, yang survive adalah yang it (ada fenomena : survival of the fittest), yang
sclamat adalah yang paling berhasil atau yang paling sesuai, Lihat Gambar 1.

8 Jadi ilmu lingkungan, khususnya dalam pengelolaan lingkungan hidup, segaia
sesuatunya perlu didasarkan pada )

a sikap jujur dan objektif;
b cara yang adil dalam memperhatikan kepentingan semua pihak; dan

¢ usaha dalam mengatasi masalah yang timbul oleh kegiatan manusia dengan
tanggung jawab dan kemampuan manusia jtu sendiri.

Hal ini dapat kita contchkan dengan berbagai masalah aktuval yang kita hadapi
sehari-hari,
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Gambar 1 )aring-jaring kehidupan secara sederhana yang rhenggambarkan
struktur makan-memakan yang merupakan perjuangan hidup,
dan sckali-kali bukan karena kebuasan atau kerakusan (lihat juga
Soerjani 1988, dan Soerjani et al., 1987).

9 Untuk memahami suatu sistem yang kompleks dan rumit, ekologi mengajarkan

penyederhanaan kerumitan itu mefalui tiga tahapan;

(1) holistik, atau pendekatan sistem dalam keutuhannya;

{2) merologik (analisis bagian-bagiannya}, sehingga diketemukan masalah pokok-
nya: apa;

(3) menyatukan kembali bagian-bagian itu ke dalam sistemnya kembali, sehingga
dalam mengatasi masalah pokok apa yang terjadi dalam sistem secara keselu-
ruhan juga dapat kita perhitungkan (Gambar 2).

* A, Pendekatan holistik
sebuah sistemn

B, Anallsis sub=sistem
menurut keperluan

C. Apnalisis salah satu subsistemn untuk
mengenal rinclannya leblh lanjut

Gambar 2 Analisis suatu sistem secara holistik, diikuti dengan analisis
bagian-bagiannya yang bersifat merologik untuk menentukan
permasalahan yang pokok, kemudian disintesiskan kembali
menjadi sistem yang utuh kembali secara holistik
(lihat Soerjani 1988).
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Dalam ckologi manusia Vayda (1982) mengajarkan pendckatan konseptualisasi
progresif yang membatasi suatu masalah pelik dan ruwet pada konteks pokoknya
secara progresif, meluas menurut keperluannya dalam ruang dan waktu, Pem-
batasannya tidak hanya karena adanya keterbatasan tenaga, kemampuan, wakiu,
dan biaya, tetapi juga karena untuk suatu keperluan memang tidak semua hal sama
pentingnya. Jadi sesuatu itw harus dibatasi menurut keperiuannya, Dalam penge-
lolaan lingkungan hidup, hal ini kita kenal dengan mengidentifikasi isyu pokok
(main issue), atau dampak total maupun dampzk residu dalam AMDAL (Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan),

Dalam ekologi dikenal Hukum Minimum dari Liebeg* yartg menyatakan bahwa
kualitas suatu sistem ditentukan oleb Kkualitas kompconennya yang berada dalam
keadaan atau kualitas yang minimum. Sebagaimana tong yang sisinya tidak sama
(lihat Gambar 3) maka isinya ditentukan ofch keadaan atau kualitas sisi D yang
minimum,

" Sebenarnya secara emplrik dikembangkan dari fenomena kekurangan Zat hara tertentu dalam
pemupukan yang berada dalam keadaan minimuwm.

11

Gambar 3 Isi tong ini ditentukan oleh keadaan sisi D yang minimum.

Dalam ilmu lingkungan ini dijadikan dasar penentan prioritas atau bobot penge-
lolaan lingkungan, Prioritas yang tinggi atav bobot pengelolaan yang terbesar
adalah pada faktor D. Perbaikan faktor B tidak ada manfaatnya, kecuali kalau D
juga diperbaiki. Dalam metodologi AMDAL, hal ini juga dijadikan dasar pemilihan
rona lingkungan mana {yang terburuk) yang memerlukan prioritas pengelolaan
dan perlu diutamakan dalam pemantauan.

Pertumbuhan populasi suatu jenis makhluk hidup ditentukan oleh strategi hidup
jenis itu. Secara ekstrem pertumbuhan suatu populasi dapat mengikuti pola ekspo-
nensial (strategi ) atau pola kurva sigmoid (strategi K). Suatu komunitas menga-
fami pertumbuhan dengan pola sigmoid, walaupun dimulai dengan pertumbuhan
yang cepat, Pada suatu titik, kecepatan pertumbuhan itu mulai berkurang, Titik
itu disebut titik infleksi. Pengurangan kecepatan pertumbuhan itu disebabkan
karena ketzhanan lingkungan {environmental resistence), yakni daya yang me-
mungkinkan terjadinya keseimbangan antara sumber raya yang masih ada dengan
tingkatan kompleksilas komunitas itu dan biomassa yang terbentuk (Gambar 4).
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Gambar 4 Daya dukung maksimum (K maks) yang tidak sama dengan
hasil maksimum yang berlanjut {K opt) yang besarnya kira-
kira1/3-2/3K (£ 1/2K).

Makin mendekati K maks, makin rendah kecepatan pertumbuhan dan makin
seimbang antara besarnya produksi dan besarnya perombakan. Stabilitas atau
kemantapan sistem yang didukung oleh keanekaan komunitas yang tinggi, diikuti
dengan hukum berkurangnya hasil (faw of diminishing return) atau diseconiormic of
scale disebabkan kebutuhan energi untuk mengatasi atau kembali menyeimbang-
kan kelidakberesan (disorder) yang timbul. ]adi "hasil” budidaya manusia yang
cost-effectiveness-nya paling besar adalah sampai pada titik infleksi. Oleh karena
itu pengelofaan lingkungan yang paling optimal adalah dengan “mengeksploatasi*
sumber daya tidak lebih dari 1/2 atau 2{3 K, sedang sedikitnya 1/3 K harus di-
konservasi, diproteksi, dan dimungkinkan tumbuh atau berevolusi secara alamiah,
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